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ABSTRAK 

Aktivitas merajut umumnya dilakukan dalam posisi duduk statis dengan 

jangka waktu yang lama, hal ini berpotensi menimbulkan postur yang tidak 

ergonomis seperti menunduk dan membungkuk, serta keluhan fisik terutama pada 

bagian tangan, punggung serta leher. Permasalahan seperti benang kusut dan 

tercecer juga sering terjadi pada saat merajut, namun saat ini belum tersedia kursi 

khusus aktivitas merajut yang dapat mendukung kenyamanan serta kelancaran dari 

aktivitas tersebut. Perancangan ini bertujuan untuk merancang kursi kerja 

ergonomis untuk perajut menggunakan pendekatan User Centered Design melalui 

observasi, studi literatur serta wawancara pengguna. Perancangan ini menghasilkan 

lima varian desain, di mana satu varian di antaranya direalisasikan secara fisik untuk 

keperluan pengujian. Hasil Perancangan berupa Compact Working Chair yang 

dirancang berdasarkan ergonomi serta data antropometri, dilengkapi dengan 

sandaran ergonomis, sandaran lengan dan rajutan, fitur pencahayaan, rak 

penyimpanan serta fitur tambahan lainnya. Dengan adanya fitur-fitur multifungsi 

tersebut dapat mendukung aktivitas menjadi lebih praktis dan terorganisir yang 

tersedia dalam satu produk. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi 

fasilitas kerja untuk aktivitas merajut yang mampu mendukung produktivitas 

dengan memperhatikan ergonomi kerja merajut. 

Kata kunci : Ergonomi, Merajut, Kursi, Multifungsi, Compact 
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ABSTRACT 

Crochet activities are generally carried out in a static sitting position for 

long periods of time, this has the potential to cause non-ergonomic postures such 

as looking down and hunching, as well as physical complaints, especially in the 

hands, back and neck. Problem such as tangled and scattered yarn also often occur 

when crochet, but currently there are no special chairs available fot crochet 

activities that can support the comfort and smoothness of these activities. This 

design aims to design an ergonomic work chair for crochet using a User Centered 

Design approach through observation, literature studies, and user interviews. This 

design resulted in five design variants, one of which was physically realized for 

testing purposes. The design results in a Compact Working Chair design based on 

ergonomics and anthropometric data, equipped with an ergonomic backrest, 

armrest and crochet, lighting features, storage shelves, and other additional 

features. With these multifunctional features, it can support activities to be more 

practical and organized, available in one product. The results of this design are 

expected to be a work facility for crochet activities that can be support productivity 

by paying attention to the ergonomics of crochet work 

Keywords : Ergonomics, Crochet, Chair, Multifunctional, Compact 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Merajut merupakan suatu kegiatan seni yang menghasilkan kain atau 

menjadi suatu produk menggunakan benang dan alat rajut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wigati Rochmah dkk. (2024) merajut ialah kegiatan mengaitkan 

benang menggunakan jarum khusus. Kegiatan merajut kerap disebut dengan 

aktivitas yang menyenangkan dan dapat meredakan stress yang membutuhkan 

konsentrasi visual dan melibatkan intensif tubuh bagian atas serta otot tangan. 

Aktivitas ini biasanya dilakukan dalam durasi yang lama dan posisi duduk yang 

statis. Untuk menjaga fokus visual pada rajutan banyak perajut yang menunduk 

dan mencondongkan badan ke depan hingga membungkuk. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa duduk dengan postur tubuh yang 

membungkuk dan tidak ideal dengan durasi kerja yang lama, di identifikasi 

sebagai salah satu faktor yang menyebabkan cedera muskuloskeletal. Penelitian 

yang dilakukan oleh Geografi dkk. (2025) menunjukan risiko gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja penjahit dan pekerja lain akibat bekerja dengan 

postur statis dalam durasi yang panjang. Hal ini sejalan dengan peneliti lain dari 

Evadarianto (2017) yang menunjukan pekerja secara manual memiliki hubungan 

kuat antara postur kerja yang buruk dengan gangguan muskuloskeletal, jadi 

semakin buruk postur kerja, semakin tinggi juga keluhan muskuloskeletal nya. 

Pada konteks merajut, penelitian yang dilakukan terhadap anggota 

komunitas rajut yang ada di kota malang menunjukan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan risiko cedera muskuloskeletal pada bagian tubuh 

atas, dalam konteks merajut yaitu bekerja dengan posisi duduk yang selalu statis 

atau tidak berubah, jangka waktu kerja yang lama serta selalu melibatkan gerakan 

repetitif. Temuan dari penelitian Lubis dkk. (2025) menjelaskan bahwa dari 30 

anggota, 68% pada kategori risiko berbahaya, 22% berisiko dan 10% aman, 

Temuan tersebut dapat disimpulkan mayoritas anggota berada pada kategori 

berisiko cedera pada anggota gerak tubuh atas, karena pola kerja yang kurang 

ergonomis dan selalu melibatkan gerakan yang berulang ulang (Repetitif). 
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Observasi dilakukan terhadap Komunitas Rajut Jogja (Koraja), penulis 

mengamati beberapa permasalahan, yaitu postur tubuh kerja yang menunduk 

hingga membungkuk karena fokus terhadap rajutan dan handphone yang 

diletakan terlalu bawah pada jangkauan mata, guna melihat tutorial rajut. Penulis 

juga melakukan wawancara singkat terhadap ketua Koraja yaitu ibu Ratna dan 

mengatakan sering merasakan kelelahan atau pegal pada bagian lengan, 

pinggang dan mata, karena merajut menggunakan posisi statis dan sering 

menunduk dengan waktu yang lama yaitu 8 - 12 jam dalam sehari. Selain itu, 

peralatan rajut yang kecil sering kali hilang karena belum tersedia tempat 

penyimpanan yang terorganisir dengan baik, serta minimnya cahaya yang 

membuat mata cepat lelah karena harus fokus terhadap detail rajutan. 

Kondisi seperti ini yang dilakukan setiap hari akan membuat perajut 

rentan mengalami kelelahan, menurunkan efisiensi, konsentrasi, produktivitas 

serta kenyamanan kerja dalam jangka waktu yang lama. Ketidaknyamanan yang 

muncul pada saat merajut kerap diabaikan karena dianggap sebagai hal yang 

wajar dalam proses merajut, padahal hal ini dapat berpotensi menjadi penyakit 

kronis dan memengaruhi kualitas hidup para perajut jika dibiarkan terus menerus. 

Untuk mengatasi masalah tersebut telah tersedia di pasaran beberapa 

produk yang dapat menunjang aktivitas merajut, seperti sandaran punggung 

ergonomis agar postur tubuh dapat tegak dan ideal, bantal penyangga tangan 

yang membuat perajut tidak perlu menunduk untuk konsentrasi visual pada 

rajutan dan terdapat yarn holder sebagai penahan benang. Berdasarkan riset dan 

observasi pada produk yang ada saat ini yaitu masih terbatas pada satu fungsi, 

hanya menopang tangan atau mendukung punggung sehingga masih kurang 

untuk membantu aktivitas merajut dalam jangka panjang. 

Dari uraian di atas dibutuhkan desain Compact Working Chair yg 

dirancang khusus untuk perajut. Menurut Natalia dkk. (2021) compact furniture 

diartikan sebagai desain yang memiliki berbagai fungsi dalam satu furniture, 

yaitu dirancang padat, ringkas, dan dikemas menjadi unit yang lebih kecil. Sesuai 

dengan penjelasan tersebut, perancangan ini dibuat untuk menyelesaikan 

berbagai masalah seperti mempertahankan postur dan posisi yang ergonomis, 
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tempat untuk peralatan dan benang untuk membuat posisi nya tetap stabil 

sehingga perajut tidak perlu menyesuaikan posisi benang secara berulang, serta 

menambahkan fitur lampu untuk membantu perajut melihat karya rajutan nya 

dengan jelas. Perancangan compact working chair yang tepat juga dapat 

membantu menjaga kesehatan perajut, yaitu dengan mendukung postur kerja 

sesuai ergonomi kerja perajut. 

B Rumusan Masalah 

Berawal dari permasalahan perajut yang sering mengalami perubahan 

postur duduk seperti menunduk hingga membungkuk yang dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan atau nyeri pada bagian tangan, punggung dan leher 

pencahayaan yg kurang, serta alat rajut yang kurang terorganisir secara baik, 

sehingga aktivitas rajut jadi kurang nyaman. Oleh karena itu diperlukan solusi 

desain yang tepat, dengan demikian pertanyaan yang ingin dijawab dalam desain 

ini ialah ; 

Bagaimana rancangan Compact Working Chair yang dapat mendukung 

ergonomi kerja yang baik bagi perajut? 

C Batasan Masalah 

Adapun batasan yang dapat diberikan dalam perancangan ini ialah ; 

1. Batasan ruang lingkup 

 

a. Perancangan ini berfokus pada perajut yang melakukan aktivitas merajut 

dengan durasi cukup panjang (> 5 jam) dengan posisi duduk statis. 

b. Aktivitas yang diperhatikan adalah gerakan tangan, posisi tubuh, interaksi 

perajut dengan alat dan benang saat merajut. 

2. Batasan Perancangan 

 

a. Desain dari produk ini memperhatikan ergonomi serta kenyamanan 

pengguna dengan menggabungkan kursi dengan sandaran tangan, 

menambahkan kompartemen untuk alat rajut, penyangga benang serta 

lampu untuk mendukung kenyamanan visual. 
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b. Produk tidak ditujukan untuk mengatasi cedera kronis atau keluhan 

muskuloskeletal tingkat lanjut. 

D Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah untuk memperoleh 

rancangan Compact Working Chair yang dapat mendukung ergonomi kerja 

perajut seperti mendukung kenyamanan dan stabilitas postur kerja yang baik. 

2. Manfaat Perancangan 

 

a Bagi Mahasiswa 

1) Mengembangkan keterampilan dalam perancangan suatu produk mulai 

dari penelitian, pengembangan prototipe hingga tahap uji coba produk. 

2)  Memperoleh pengalaman dalam merancang produk serta melatih diri 

menyelesaikan permasalahan dalam satu perancangan. 

3) Berkesempatan untuk berkarya yang dimentori langsung oleh para dosen 

yang ahli di bidangnya. 

b. Bagi Institusi 

1) Meningkatkan citra institusi sebagai lembaga di bidang desain produk 

yang berorientasi pada kesejahteraan pekerja. 

2)  Sebagai tambahan sumber referensi acuan riset mengenai produk 

ergonomis untuk perajut yang berdasarkan permasalahan. 

c. Bagi Masyarakat (Perajut) 

1) Mendukung kenyamanan, kelancaran dan stabilitas postur duduk merajut 

yang baik. 


